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ABSTRAKSI

MAYA SUSANTL Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Pundong Bantul Yogyakarta ( Telaah Metode Pengajaran ). Dalam
proses belajar mengajar bahasa, ada beberapa hal penting yang harus menjadi catatan
bagi kita sebelum melangkah jauh masuk ke dalam proses mengajar bahasa, yaitu
Pendekatan, Metode, dan Tekhnik. Pendekatan adalah asumsi berkenaan dengan
hakekat belajar mengajar bahasa, metode adalah rencana menyeluruh penyajian
bahasa secara sistematis, sedangkan tekhnik adalah kegiatan spesifik yang
ditmplementasikan secara organik dalam praktek yang selaras dengan pendekatan
dan metode yang digunakan. Dalam istilah bahasa Arab, metode dinamakan dengan
Thoriqoh atau jalan yang berarti rencana menyeluruh yang berkenaan dengan
penyajian materi secara teratur, dan tidak ada satu bagian pun di dalamnya yang
saling bertentangan satu dengan yang lain.

Dalam konteks absraksi ini, penulis akan mencoba menjelaskan bahwa posisi
metode pada dasarnya adalah sebagai sebuah superordinate dalam rangkaian proses
belajar mengajar bahasa Arab, atau urgensinya sangat dibutuhkan dalam memulai
sebuah proses belajar mengajar bahasa. Karena itulah metode menjadi istilah kunci
untuk menggambarkan secara definitif tahapan yang akan dilalui dalam proses
belajar mengajar bahasa yaitu pendekatan yang berupa asumsi, rancangan yang akan
menentukan pengaitan teori yang dipakai, dan prosedur berupa tekhnik dan praktek
yang diambil dari pendekatan dan rancangan tertentu yang tersistematis dalam
bentuk kurikulum. Oleh sebab itu, dalam skripsi ini penulis ingin meneliti bagaimana
proses belajar mengajar bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta,
khususnya berkenaan dengan metode pengajaran yang digunakan, dan membahas
tentang beberapa faktor penghambat pengajaran bahasa Arab, respon dan tanggapan
siswa terhadap pelajaran bahasa Arab serta meneliti tentang hasil yang dicapai siswa
MTsN Pundong Bantul Yogyakarta dalam pelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mengambil tempat di
MTsN Pundong Bantul Yogyakarta, dan untuk menganalisis data yang bersifat
kuantitatif, penulis menggunakan statistik deskriftif dengan menggunakan rumus
persentase dan rumus mean untuk mencari nilai rata-rata siswa MTsN Pundong
Bantul Yogyakarta . Dan untuk data yang bersifat kualitatif, penulis menggunakan
metode induktif yaitu suatu proses berpikir untuk memperoleh kesimpulan yang
berangkat dari fakta yang khusus kemudian ditarik kesimpulan secara umum,
sehingga penulis bisa mengolah dan menganalisis data-data yang ditemukan untuk
menemukan satu formula atau konsep yang efektif mengenai metode pengajaran
bahasa Arab.

Hasil yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bahwa secara garis besar
pengajaran bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta sudah berjalan sesuai
standar umum kurikulum yang ditentukan oleh Depag dan metode yang dipakai pun
telah berhasil diterapkan yaitu metode Eklektik dengan keberhasilan nilai rata-rata
yang dicapai siswa dalam tes pelajaran bahasa Arab sebesar 74,76.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dunia Internasional ada beberapa bahasa resmi yang dipergunakan sejak
abad pertengahan sampai sekarang, dan itu memegang peranan penting dalam
perkembangan peradaban manusia hingga saat ini, dalam FEnsyclopedi of America
dikatakan bahwa ketika peradaban Yunani kuno dan Romawi kuno hancur, maka
peradaban ketiga yang menguasai dunia adalah peradaban yang didirikan oleh
bangsa Arab.

Meski luas Semenanjung Arab mencapai kurang lebih seperempat wilayah
Eropa, atau sepertiga wilayah Amerika, namun informasi yang selama ini kita
ketahui tentang belahan dunia ini sangat tidak proporsional, bahkan kita lebih banyak
mengetahui tentang wilayah Arktik, dan Antartika daripada Arab.

Sebagai tempat kelahiran rumpun Semit, semenanjung Arab menjadi tempat
menetap orang-orang yang kemudian bermigrasi ke wilayah Bulan Sabit Subur’ yang
kelak dikenal dalam sejarah sebagai bangsa Babilonia, Astiria, Phoenisia, dan Ibrani.
Sebagai munculnya tradisi Semit sejati, wilayah gurun pasir Arab juga tempat
lahimya tradisi Yahudi kemudian Kristen, yang secara bersamaan membentuk
karakteristik Rumpun Semit yang telah dikenal baik. Pada Abad Pertengahan,
Semenanjung Arab melahirkan sebuah bangsa yang berhasil menaklukkan sebagian

besar wilayah dunia yang kelak menjadi pusat-pusat peradaban, dan di sana

' Wilayah Timur Tengah yang membentang dari Israel hingga teluk Persia, termasuk di
dalamnya Sungai Tigris dan Efrat di Irak sekarang.



muncullah Islam, yang dianut oleh sekitar 450 juta orang, yang mewakili hampir
semua ras di berbagai kawasan. Satu dari delapan orang di dunia adalah pengikut
Nabi Muhammad SAW.?

Di sisi inilah, yang kemudian membuat Bahasa Arab menjadi penting sekali,
karena Bahasa Arab, secara langsung mempunyai implikasi positif terhadap
perkembangan peradaban bangsa-bangsa di dunia, dan sumbangsih Bahasa Arab
terhadap ilmu pengetahuan telah terang sekali kita ketahui pada zaman Khilafah
Islamiyyah dari Bani Umayyah hingga Kerajaan Turki Utsmani.

Di Indonesia, perkembangan pengajaran Bahasa Arab sudah sejak lama ada,
terbukti dengan banyaknya padanan kata dalam Bahasa Indonesia yang hampir mirip
diksinya dengan Bahasa Arab, karena memang semenjak abad ke-7 H, ketika Islam
pertama sekali masuk ke wilayah Nusantara yang dibawa oleh pedagang-pedagang
Gujarat (India Selatan) dan Cina waktu itu telah memakai Bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar mereka dalam berdagang sambil berda’wah, kemudian mereka
membentuk komunitas-komunitas kecil yang nantinya berkembang menjadi model
pengajaran seperti yang dipakai saat ini olech Pondok Pesantren’, dan dari sinilah
kemudian berkembang metode-metode pengajaran dalam Bahasa Arab.

Metode mempunyai posisi yang sangat penting dalam pengembangan Bahasa
Arab secara khusus, karena sejak awal dipakai dalam menyampaikan da’wah Islam
dan Bahasa Arab selalu menggunakan metode-metode yang sifatnya kurang

prosedural sehingga terkadang metode-metode yang kita reduksi sekarang tidak

2 Philip K. Hitti, History of The Arabs, (New York: Palgrave Macmillan, 2002),cet.10,hlm 17

* Seperti dalam hikayat Sunan Maulana Malik Ibrahim, salah seorang Wali dalam cerita Wali
Songo yang mengajarkan Agama Islam dengan model Pondok Pesantren, yang sampai saat ini terus
dikembangkan menjadi model-model pengajaran Bahasa Arab di sekolah-sekolah yang mengajarkan
Bahasa Arab atau tempat-tempat kursus.



kompatibel lagi dengan realitas kekinian dunia pendidikan Islam khususnya Bahasa
Arab.

Secara etimologis, metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari kata
"meta"” yang berarti melalui dan "hodos” yang berarti jalan.* Sedangkan menurut
istilah, metode (pengajaran) berarti cara yang ditempuh oleh seseorang untuk dapat
diajarkan, dipelajari, dan dikuasainya bahan atau materi oleh siswa dengan baik dan
efisien.” Jadi, metode (pengajaran) adalah cara untuk mengajarkan suatu bahan atau
materi kepada seseorang agar materi tersebut dapat dikuasai dengan baik, makanya
dalam istilah Bahasa Arab penggunaan kata metode disamakan dengan Thorigoh
(Jalan/cara). Adapun metode yang dimaksud dalam skripsi ini adalah cara yang
ditempuh oleh guru dalam mengajar Bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul.

Bahasa Arab sebagai bahasa asing bagi masyarakat Indonesia merupakan satu
faktor penting yang perlu dikuasai, karena Bahasa Arab mempunyai peranan yang
besar dalam bidang agama, ilmu pengetahuan di samping juga sebagai salah satu
Bahasa Internasional.

Di dalam Kitab suci Agama Islam (Al quran) sangat jelas diterangkan
bahwa Alqur’an sebagai sumber hukum tertinggi dalam Islam diturunkan oleh Allah
SWT dalam bahasa Arab, dan itu menunjukkan indikasi secara tidak langsung bahasa
resmi yang digunakan dalam agama Islam dan sumber-sumber hukumnya adalah
Bahasa Arab (sama halnya dengan bahasa resmi dalam sumber-sumber hukum
agama Budha adalah bahasa Sansekerta, atau dalam agama Yahudi memakai bahasa

Ibrani). Selain dalam kitab Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai sumber pokok agama

* Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sekretariat Jurusan Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1990), hlm. 27
3 Tayar Yusuf, /lmu Praktik Mengajar, (Bandung: PT al-Ma'arif, 1985), him. 49



Islam, Bahasa Arab juga digunakan dalam pelaksanaan ibadah dan ritual-ritual lain
dalam agama Islam. Oleh karena itulah, penguasaan bahasa Arab sangat penting bagi
kaum muslimin.®

Sedangkan dalam bidang ilmu pengetahuan, bahasa Arab merupakan modal
dan kunci dalam menggali kembali khazanah ilmu pengetahuan yang banyak ditulis
oleh ilmuwan-ilmuwan klasik Islam abad ke-8 dalam bahasa Arab.” Di samping dua
hal tersebut, alasan lain pentingnya mempelajari dan menguasai bahasa Arab adalah
karena Bahasa Arab dewasa ini telah menjadi bahasa Internasional, bahkan telah
menjadi bahasa resmi di lingkungan organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa dan
organisasi dunia lainnya.

Dari uraian di atas, jelas sekali bahwa Bahasa Arab sangat wrgent untuk
dikuasai untuk konteks kekinian baik secara lisan maupun tulisan karena di samping
dia adalah salah satu sumber eksistensi Humaniora dalam Islam, bahasa Arab juga
pada dasarnya merupakan salah satu bahasa pengantar dalam pergaulan Internasional
saat im dan masa depan. Oleh sebab itu sewajarnya saat ini harus muncul metode-
metode baru pengajaran Bahasa Arab pada lembaga-lembaga pendidikan terutama
yang berlandaskan agama Islam di Indonesia.

Dalam rangka membahas tentang pengajaran bahasa Arab itulah penulis
mencoba untuk melakukan penelitian tentang salah satu praktek pengajaran Bahasa
Arab yang saat ini dilakukan di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta sebagai salah
satu dari bagian di antara ratusan lembaga pendidikan resmi yang mengéjarkan

Bahasa Arab sebagai bagian dari mata pelajarannya.

S M. Igbal, The Recontruction of Religious Thought in Islam (Rekonstruksi Pemikiran Agama
Dalam 1s7lam), Alih Bahasa oleh Gunawan Muhammad (Yogyakarta, Jala Sutra 2002) him 204.
1bid hlm 39



Dari hasil observasi lapangan yang penulis lakukan di MTsN Pundong Bantul
Yogyakarta, penulis menemukan beberapa problematika dalam pengajaran bahasa
Arab berkaitan dengan metode pengajaran yang belum maksimal diimplementasikan
dalam praktek pengajaran oleh guru bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul
Yogyakarta, terkadang hal ini menyebabkan guru kesulitan untuk menumbuhkan
minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab, di samping juga kesulitan untuk
memaksimalkan dan mengoptimalkan potensi siswa.

Menurut penulis, untuk mengembangkan pengajaran bahasa Arab kita butuh
experience dan percobaan-percobaan baik yang bersifat temporer maupun yang
kontinyu, maka untuk di Indonesia sendiri pengajaran bahasa Arab telah mendapat
perhatian yang cukup serius dari berbagai pihak, hal ini terbukti dengan
meningkatnya minat para pendidik di Indonesia terhadap mata pelajaran bahasa Arab
untuk diberikan dan diajarkan mulai dari tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah sampai ketingkat Universitas dan Sekolah Tinggi.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan dan untuk lebih
terarahnya penelitian ini, maka penulis dapat merumuskan permasalahan yang diteliti
sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pengajaran bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul

Yogyakarta ?

2. Bagaimana metode pengajaran yang diterapkan dalam pengajaran bahasa

Arab di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta ?



3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pelajaran bahasa Arab khususnya
dalam metode pengajaran bahasa Arab yang diterapkan di MTsN Pundong
Bantul Yogyakarta ?

4. Bagaimana hasil yang dicapai oleh siswa dalam pelajaran bahasa Arab di
MTsN Pundong Bantul Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui proses pengajaran bahasa Arab di MTsN Pundong
Bantul Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui metode pengajaran yang diterapkan dalam pengajaran
Bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta.

¢. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelajaran bahasa Arab
khususnya dalam metode pengajaran bahasa Arab yang diterapkan di
MTsN Pundong Bantul Yogyakarta.

d. Untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh siswa dalam pelajaran bahasa
Arab di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a) Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi maupun
sumbangan baru bagi khazanah ilmu pengetahuan khususnya bidang
pengajaran bahasa Arab.

b) Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang perlu
untuk dipertimbangkan oleh para pengajar bahasa, khususnya bahasa

Arab.



¢) Penulis dapat mengetahui secara langsung masalah-masalah yang timbul
di lapangan dengan harapan bisa ikut serta dalam mencari jalan
pemecahannya.
D. Kajian Pustaka

Pengajaran Bahasa Arab mempunyai bahasan yang cukup luas.Tidak hanya
terbatas pada pembahasan metodenya saja ataupun pada media yang digunakan
ataupun pada kemampuan siswanya saja. Tetapi masih banyak bahasan lain yang
lebih meluas.

Setelah penulis mengadakan pengamatan di UPT Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga telah ada beberapa penelitian terdahulu mengenai
metode pengajaran Bahasa Arab antara lain skripsi saudara Amrin Rosid (2002) yang
membahas tentang Metode Pengajaran Bahasa Arab di MTsN Yogyakarta II, dalam
skripsi ini disimpulkan bahwa pengajaran bahasa Arab yang digunakan di MTsN
Yogyakarta II masih menggunakan pendekatan All in One System yang didasarkan
pada CBSA.

Adapun dalam skripsi saudara M. Sodiq Al-Amin yang berjudul Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Laboratorium Fakultas
Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( Sebuah Tinjauan Metode )
mengemukakan tentang keefektifitasan komponen-komponen pengajaran, terutama
metode pengajaran yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar mengajar
bahasa Arab.

Oleh karena itu, penulis ingin meneliti tentang metode pengajaran bahasa

Arab yang diterapkan di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta dalam konteks mikro



berdasarkan latar belakang pendidikan siswa yang rata-rata baru mengenal pelajaran
bahasa Arab serta media yang dipakai dalam mendukung penerapan metode
pengajaran bahasa Arab tersebut, serta penulis menggunakan metode Tes yang akan
menunjukkan keberhasilan siswa dalam pelajaran bahasa Arab berkaitan dengan
penerapan metode yang dipakai oleh guru bidang studi bahasa Arab di MTsN
Pundong Bantul Yogyakarta tersebut.

Perbedaannya dengan kedua skripsi terdahulu yaitu dalam skripsi ini penulis
akan mengemukakan tentang metode pengajaran bahasa Arab yang digunakan
dengan mengadakan pengamatan atau observasi langsung pada saat guru mengajar,
sedangkan dari kedua skripsi sebelumnya hanya memberikan gambaran dan
penjelasan tentang metode dari hasil wawancara dengan guru tanpa mengadakan
observasi langsung.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini ada beberapa hal pokok yang akan menjadi dasar
kerangka teoritik untuk pembahasan selanjutnya yaitu pertama tentang indikasi
pengajaran Bahasa , kedua memaparkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
proses pengajaran Bahasa termasuk di dalamnya yaitu beberapa metode pengajaran
bahasa Arab, ketiga pengajaran Bahasa Arab untuk Madrasah Tsanawiyah. Ketiga
hal ini akan penulis uraikan lebih lanjut :

1. Pengajaran bahasa

Dalam pengajaran bahasa ada tiga istilah yang perlu dipahami pengertian dan

konsepnya secara tepat, yakni pendekatan, metode, dan tekhnik. Edward Anthony

(1963) menjelaskan konsep ketiga istilah tersebut sebagai berikut: Pendekatan adalah



seperangkat asumsi berkenaan dengan hakekat bahasa dan belajar mengajar bahasa.
Metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan
pendekatan yang ditentukan. Sedangkan tekhnik adalah kegiatan spesifik yang
diimplementasikan dalam kelas, selaras dengan metode dan pendekatan yang telah
dipilih.®
2. Faktor-faktor dalam pengajaran bahasa

Dalam dunia pendidikan ada beberapa faktor penting yang antara satu dengan
yang lainnya saling berkaitan. Adapun faktor-faktor tersebut menurut Dr. Sutari
Imam Barnadib adalah :

a. Faktor tujuan

b. Faktor pendidik

¢. Faktor anak didik

d. Faktor alat-alat dan media ajar

o

Faktor lingkungan.’

Faktor-faktor tersebut harus betul-betul mendapat perhatian di dalam proses
belajar mengajar, karena sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu tujuan
pendidikan. Demikian pula halnya dalam pengajaran, ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan. Sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Dr. Winarno Surakhmad, bahwa
guru harus memperhatikan faktor-faktor pengajaran yaitu :

a. Tujuan pengajaran

b. Metode pengajaran

® Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Malang : Penerbit Misykat,
2004 ), him.6

° Winarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional, ( Jakarta : Jemmars 1980 ), him.3
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c. Alat-alat mengajar
d. Evaluasi hasil pengajaran.’

Pengajaran Bahasa Arab juga merupakan proses pengajaran, tentu saja juga
memiliki faktor-faktor pengajaran sebagaimana proses pengajaran pada umumnya.
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, maka faktor-faktor tersebut akan dibahas
satu persatu.

1) Tujuan pengajaran

Tujuan pengajaran Bahasa Arab untuk Madrasah Tsanawiyah berdasarkan
kurikulum MTs Tahun 1994 adalah sebagai berikut :

“Pengajaran Bahasa Arab di MTs bertujuan agar siswa dapat menguasai

secara aktif dan pasif perbendaharaan kata Arab Fusha yang berjumlah 700

kata dan ungkapan dalam berbagai bentuk kata dan pola kalimat dasar yang

diprogramkan, sehingga dapat digunakan sebagai alat komunikasi dan
sebagai dasar untuk memahami buku-buku agama Islam yang sederhana di

2 11

samping Al Quran”.

Adapun yang dimaksud dengan kemampuan/ kemahiran di dalam berbahasa,
tidak terlepas dari apa yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan proses pengajaran
yaitu :

a) Kemahiran menyimak (listening = Istima’)

b) Kemahiran berbicara (Speaking = Muhadatsah)

¢) Kemahiran membaca (Reading = Qira’ah)

d) Kemahiran menulis (Writing = Kitabah).'

10 pp:
Ibid
"' Depag, Kurikulum Pendidikan Berciri Khas Agama Islam Untuk MTs GBPP Mata
Pelajaran Bahasa Arab, (Jakarta : Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1996),
hlm. 6
"2 Depag, Pedoman Pengajaran, op.cit him 86.
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2) Metode Pengajaran
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru
guna kepentingan pembelajaran. Dalam melaksanakan tugas, guru sangat jarang
menggunakan satu metode, tapi selalu memakai lebih dari satu metode. Karena
karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan, menuntut guru untuk
menggunakan metode yang bervariasi."?
Faktor-faktor yang mempengaruhi metode sangat beragam yaitu :
a. Faktor Murid
1. Umur murid
2. Latar belakang sosial kultural
3. Pengalaman dalam bahasa Arab atau bahasa Asing sebelumnya
b. Faktor guru
1. Pengalaman baru
2. Tingkat penguasaannya terhadap bahasa Asing yang diajarkan
¢. Faktor dari luar
1. Tujuan program yang diberikan
2. Kedudukan bahasa asing tersebut dalam kurikulum
3. Waktu yang disediakan.'*
Dalam pengajaran bahasa Arab, ada beberapa pendekatan dan metode yang
cukup besar pengaruhnya dalam dunia pengajaran bahasa Arab kontemporer dewasa

ini, yaitu antara lain :

B Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta, PT
Rineka Ci?ta, cet 1, 2000), him 19
! Depag, Pedoman Pengajaran, op.cit hlm 92
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2.
o

1. Metode Gramatika Terjemah (%Jfﬂ\ 9 Af:\';s'l\ 4.93).‘:)

Metode ini sebenarnya berasal dari masa Abad Pertengahan Eropa (abad ke-
15), ketika banyak sekolah dan universitas di Eropa yang mengharuskan seluruh
siswanya untuk belajar bahasa latin, karena diyakini bisa menggali kembali
khazanah-khazanah ilmu-ilmu klasik yang sudah ada sebelumnya. Penamaan
“Grammar Translation Method” mulai dikenal pada abad ke-19 pasca Perang Salib
ketika bangsa Eropa melakukan penerjemahan karya-karya ilmuwan Islam seperti
Ibnu Sina, Ibnu Rusd, Al Farabi, dan lain-lain ke dalam bahasa Inggris.

Penerapan Metode Gramatika Terjemah dalam belajar bahasa menekankan
agar pelajar bahasa menghafal teks-teks berbahasa asing (dalam hal ini adalah bahasa
Arab) tanpa membedah struktur kalimat dan kosa kata yang ada walaupun terkadang
strukturnya sangat rumit.

Dalam implementasinya, metode ini mempunyai karakteristik tersendiri yang
berbeda dengan metode-metode lainnya, di antara karakteristik itu adalah :

a. Tujuan mempelajari bahasa asing adalah untuk mampu membaca karya sastra
dalam bahasa target (BT), atau dalam kasus pembelajaran bahasa Arab, maka
tujuannya adalah agar pelajar bisa membaca teks-teks buku-buku keagamaan.

b. Materi pelajaran terdiri berdasarkan buku-buku teks konvensional, seperti
buku nahwu, kamus, atau daftar kata, dan teks bacaan lainnya.

c. Tata bahasa selalu disajikan secara deduktif, yaitu dari umum ke khusus,
dengan kata lain penjelasan dimulai dengan menerangkan kaidah-kaidah
umum kemudian diikuti dengan contoh-contoh.

d. Kosa kata diberikan dalam kamus dua bahasa, seperti di kamus-kamus.
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¢. Basis pembelajarannya adalah menghafal kosa kata dan terjemahannya ke
dalam bahasa yang dituju.

f. Dalam mengajarkan bahasa asing, metode ini menggunakan bahasa ibu siswa
sebagai bahasa pengantar.

g Peran guru aktif sebagai penyaji materi, dan siswa pasif sebagai penerima
materi.

Pemakaian metode Gramatika Terjemah ini masih banyak digunakan oleh
sebagian besar tenaga pengajar bahasa asing di Indonesia, khususnya bahasa Arab.
Dan sebagaimana lazimnya sebuah teori yang dibuat oleh manusia, tentu saja tidak
terlepas dari kelemahan di samping kelebihannya, di antara kekurangan metode ini
adalah :

a. Metode ini lebih banyak mengajarkan “tentang bahasa” daripada
mengajarkan “kemahiran berbahasa”, sehingga siswa terkadang takut untuk
berekspresi dalam menggunakan bahasa asing yang dipelajari karena sudah
terkurung oleh peraturan-peraturan dalam tata bahasa yang dipelajari.

b. Basisnya yang menekankan pada hafalan kosa kata, ternyata sering
mengakibatkan terjadinya distorsi makna ketika dilakukan penerjemahan ke
dalam bahasa ibu siswa, sehingga seringkali mengacaukan makna kalimat
ketika sudah dilakukan penerjemahan.

¢. Karena materi yang diberikan adalah teks-teks klasik, terkadang menafikan
pengetahuan terhadap perkembangan yang terjadi dalam bahasa asing yang
dipelajari, akibatnya adalah siswa tidak mengetahui kosa kata-kosa kata baru

yang mengikuti perkembangan zaman.
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Di samping kelemahan-kelemahan yang sudah diidentifikasi di atas, metode
Gramatika Terjemahan juga mempunyai kelebihan yang hingga saat ini cukup
relevan diketahui, di antaranya :

a. Siswa menguasai dan hafal kaidah-kaidah tata bahasa tujuan.

b. Siswa memahami content buku secara detail, dan mampu
menerjemahkannya.

c. Siswa memahami karakteristik Bahasa Tujuan dan banyak hal lainnya yang
bersifat teoritis, dan dapat mengkomparasikannya dengan bahasa ibu.

Salah satu contoh penerapan Metode Gramatika Terjemah ini adalah ketika
siswa dilatih untuk menghafal kaedah-kaedah nahwu dalam Martan Jurmiyah yang
biasa diajarkan di Pondok Pesantren yang ada di Indonesia, contoh kalimat pertama

dalam Matan Jurmiyah .
goa sl Ndl) CXyl) daall) b 5 SIKY

Kalimat ini dianjurkan untuk dihafalkan luar kepala oleh para siswa ketika

dimulai pelajaran tentang tata bahasa Arab (nahwu)."

2. Metode Langsung. ('6:);3@‘ 3\-@3 )]:)

Metode ini berkembang ketika muncul asumsi keraguan terhadap Metode
Gramatika Terjemah yang tidak konteks lagi untuk dipakai dalam mengikuti
perkembangan metode pengajaran. Awalnya metode ini berkembang di Perancis
yang dipopulerkan oleh seorang ahli bahasa latin bernama Francois Gouin (1880 —

1992), dia menyatakan bahwa tuntutan dunia pengajaran bahasa asing saat ini bukan

"> Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran, op.cit him 34
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bagaimana kita mengetahui tata bahasanya saja, tetapi lebih kepada bagaimana
bahasa tersebut bisa digunakan dalam pergaulan sehari-hari. Di Indonesia,
perkembangan metode ini terjadi pada dekade awal abad 20.

Asumsi awal yang dipakai dalam metode ini dianalogikan seperti seorang
anak berkomunikasi secara langsung dengan ibunya, atau dengan kata lain belajar
bahasa asing sama dengan belajar bahasa ibu, yaitu dengan penggunaan secara
langsung dan intensif dalam komunikasi.

Metode Langsung ini mempunyai karakteristik sebagai berikut :

a. Tujuan utamanya adalah bisa menggunakan bahasa asing yang dipelajari
dengan baik untuk diterapkan dalam komunikasi sehari hari.

b. Materi pelajaran berupa buku teks yang berisi kosa kata yang banyak
dipergunakan sehari-hari oleh para siswa.

c. Kaidah bahasa diajarkan secara induktif, yaitu mengambil teori-teori dari
contoh-contoh yang ditampilkan terlebih dahulu.

d. Media ajar sangat variatif, seperti alat peraga gambar, atau benda langsung.

¢. Kemampuan bahasa lisan dilatih dengan cepat, dan bahasa yang
dipergunakan dalam mengajar adalah bahasa tujuan.

£ Peran guru dan siswa interaktif, sehingga komunikasi yang berlangsung
selama proses pengajaran adalah komunikasi dua arah.

g Kelas diciptakan sebagai milieu bahasa tujuan, atau menyerupai “kolam
bahasa”, sehingga bisa secara tidak langsung menciptakan pengawasan agar

siswa selalu menggunakan bahasa yang dipelajari.
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Walaupun kesannya, metode langsung ini sangat intensif dan praktis untuk

dipakai dalam penerapan proses pengajaran bahasa Arab, namun ada beberapa

kelemahan juga, di antaranya adalah :

a.

Siswa cenderung lemah dalam kemampuan membaca, karena materi dan
latihan ditekankan pada bahasa lisan.

Tidak bisa dilaksanakan dalam kelas besar.

Sering terjadi pengabaian terhadap struktur baku bahasa tujuan yang kadang
Juga terjadi penyamaan tuturan bahasa tujuan secara lisan, tetapi struktur
katanya mengikuti aturan bahasa ibu.

Di samping itu, ada beberapa keuntungan dari metode langsung ini :

Siswa menguasai pelafalan dengan baik seperti mendekati penutur asli bahasa
tujuan.

Siswa memiliki keberanian dan spontanitas dalam berkomunikasi karena
dilatih dalam nuansa bahasa tujuan, sehingga tidak terhambat oleh proses
penerjemahan, atau dengan kata lain siswa mempunyai sense of language
terhadap bahasa tujuan.

Contoh materi yang menggunakan metode langsung dari buku Durus al-

lughah al-Arabiyah jilid satu karangan Imam Zarkasyi dan Imam Syubani, yang

hingga saat ini masih dipakai di Pondok Pesantren Modern Gontor



17

'5:)33;» oda §odals
JPTIRIRY ,pd ?{jjzhobbi
Dari contoh di atas kita bisa melihat bahwa metode langsung sangat

menekankan pada aspek kemampuan siswa untuk mengapresiasikan kemampuan

berbahasa dalam lingkungan sehari-hari.'®
3. Metode Membaca (§;|ﬂ‘ 43, 4l )

Metode membaca adalah salah satu metode yang dikembangkan berdasarkan
asumsi bahwa pengajaran bahasa tidak bisa bersifat multi-tujuan, dan kemampuan
membaca adalah tujuan yang paling realistis ditinjau dari kebutuhan pembelajaran
bahasa asing.

Karakteristik dari model ini adalah :

a. Tujuan umumnya adalah kemampuan membaca.

b. Materi pelajaran berupa buku bacaan utama dengan suplemen daftar kosa
kata, dan pertanyaan-pertanyaan di seputar isi bacaan.

¢. Basis kegiatan pembelajaran adalah memahami isi bacaan.

d. Silent reading (membaca diam) lebih ditekankan dari pada loud reading

(membaca keras).

¢. Kaidah bahasa diterangkan seperlunya.

Kelemahan dari metode ini adalah :

a. Siswa lemah dalam penuturan lisan, intonasi, gaya pengucapan dan dialek.

b. Siswa tidak terampil dalam menyimak.

% Ibid him 39
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c. Siswa kurang kreatif karena terikat dengan beberapa teks bacaan saja,
sehingga dalam memahami teks lain mengalami kesulitan.

Sedangkan kelebihan dari penggunaan metode ini adalah :

a. Siswa terlatih memahami bacaan dengan analisis, bukan terjemah.
b. Siswa menguasai kosa kata dengan baik.

Contoh penggunaan metode membaca ini dalam pengajaran bahasa Arab
adalah dengan memberikan teks atau paper dalam bahasa Arab dan diberikan
pertanyaan-pertanyaan seputar isi teks, contoh :

s JE goeld aal aal o;l_t.é,“)s.}a\a\.ya'&_)wm)gai@é}d‘ <) ‘_P_ai )
A ) S—— A o

Dalam metode ini, biasanya setelah disuguhkan teks bacaan, maka akan
langsung diberikan pertanyaan-pertanyaan seputar teks tersebut, seperti contoh di

bawah ini :

P e caal
Kita bisa melihat bagaimana penerapan metode membaca ini dalam contoh di

atas, yang lebih menekankan pembelajaran untuk seorang siswa menguasai teks.!’
4. Metode Audio-Lingual (:\46-‘-1“ dnaud) ‘“-U-L\-“)

Metode Audio-Lingual, adalah sebuah metode yang awalnya dikembangkan
oleh lembaga militer di Amerika Serikat untuk kepentingan invansi-invansi yang
dilakukannya di beberapa wilayah yang tidak mengenal bahasa Inggris, sehingga
pasukan militer AS diharuskan untuk mempelajari bahasa daerah yang akan

diinvansi.

7 Ibid him 44
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Maka dibentuklah badan yang khusus menangani masalah pembelajaran
bahasa yaitu Army Spesialized Training Program (ASTP), dengan melibatkan 50
Universitas di AS, dan ternyata hasil yang dicapai sangat menggembirakan karena
metode Audio Lingual ini sangat cepat untuk perkembangan berbahasa asing, maka
diberilah landasan teoritis untuk metode ini oleh ahli linguistik dari Michigan
University yang beranggapan bahwa metode ini pantas dan cocok untuk diterapkan
di luar kegiatan militer.

Asumsi awal dari Metode ini adalah bahwa bahasa adalah kebiasaan. Suatu
perilaku akan menjadi kebiasaan apabila terjadi keterulangan dalam praktek. Oleh
karena itu pengajaran bahasa harus dilakukan dengan tekhnik pengulangan dan
repetisi.

Karakteristik dasar Metode Audio lingual adalah :

a. Urutan penyajiannya adalah menyimak dan berbicara, baru kemudian
membaca dan menulis.

b. Model kalimat bahasa asing diberikan dalam bentuk percakapan.

c. Penguasaan pola kalimat dilakukan dengan latihan-latihan pola (pattern-
practice).

d. Kosa kata dibatasi secara ketat dan selalu dihubungkan dengan konteks
kalimat atau ungkapan, bukan sebagai kata-kata lepas yang berdiri sendiri.

e. Pengajaran sistem bunyi secara sistematis (berstruktur) agar dapat digunakan
oleh pengajar, dengan tekhnik demonstrasi, peragaan, komparasi, dan

kontras.
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f. Pemilihan materi ditekankan pada unit dan pola yang menunjukkan adanya
perbedaan struktural antara bahasa asing yang diajarkan dan bahasa ibu dari
siswa. Demikian juga bentuk-bentuk kesalahan siswa yang sifatnya umum
dan frekuensinya tinggi, untuk itulah diperlukan analisis konstranstif dan
analisis kesalahan.

g Penggunaan bahan rekaman, laboratorium bahasa, dan visual aids sangat
dipentingkan.

Karena metode ini diciptakan hanya untuk sekedar mengungkapkan secara
lisan sesuatu yang diingini dalam bahasa tujuan, maka metode ini banyak sekali
mempunyai kelemahan, antara lain :

a. Respon siswa cenderung mekanistis, sering tidak memaknai ujaran yang
diucapkan.

b. Terjadi keterbatasan kosa kata, sehingga prakteknya hanya sebatas apa yang
sudah dipelajari.

c¢. Keaktifan siswa di kelas hanya sekedar merespon balik dari pengajar,
sehingga kreativitas siswa kurang mendapat tempat.

Sedangkan kelebihan dari metode Audio Lingual adalah :

a. Para siswa memiliki keterampilan pelafalan yang bagus.

b. Siswa terampil membuat pola-pola kalimat yang diajarkan.

c. Suasana kelas aktif walaupun itu hanya sekedar merespon stimulus dari
pengajar.

Contoh penerapan metode ini, yang juga menjadi ciri khas dari Audio-lingual

adalah teks dialog yang dihafal oleh siswa :
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S
|l G Al sl 3t
ol glia s daal
tellls X 3 Ua
AlNAY Ty Ay daal
faeal Gl (i (2 e
Gaud Y Cadli s daal
Contoh Hiwar (percakapan) di atas adalah salah satu bentuk penyajian yang
dihasilkan dari metode Audio-Lingual.'®
5. Pendekatan Komunikatif
Metode pendekatan komunikatif, adalah sebuah metode yang dikembangkan
dari kerangka dasar metode audio-lingual, akan tetapi metode ini lebih menekankan
pada aspek pengajaran yang partisipatif, sehingga penguasaan bahasa yang diajarkan
oleh guru kepada siswa bisa memberikan ruang-ruang kompetensi dalam belajar,
metode ini berangkat dari anggapan bahwa kemampuan berbahasa tidak hanya
ditentukan oleh faktor eksternal melainkan juga faktor internal, karena semua
manusia mempunyai innate ability, yaitu kemampuan belajar bahasa yang sudah ada
sejak lahir.
Beberapa karakteristik dari metode ini adalah :
a. Tujuan pengajarannya mengembangkan kompetensi siswa untuk
berkomunikasi dengan bahasa target dalam konteks komunikatif yang

sesungguhnya.

'8 Ibid him 49
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b. Dalam proses belajar-mengajar, siswa bertindak sebagai komunikator yang
berperan aktif dalam proses komunikatif, sedangkan guru memprakarsai dan
merancang berbagai pola interaksi antar siswa dan berperan juga sebagai
fasilitator.

¢. Aktivitas dalam kelas harus diwarnai secara nyata, bukan dengan drill-drill
manipulatif.

d. Materi yang disajikan harus bervariatif.

Metode Pendekatan Komunikatif, saat ini sudah mulai menjadi acuan bagi
pembelajaran bahasa di dunia pendidikan bahasa, bahkan sudah dicoba untuk
digunakan dalam berbagai cabang ilmu, di samping metode ini memberikan
partisipasi yang luas kepada siswa dan guru sehingga menghasilkan kompetensi
dalam proses belajar mengajar, metode pendekatan komunikatif juga
mengelaborasikan berbagai persfektif dalam teori psikologi pendidikan seperti
behavioris yang beranggapan bahwa yang membangun kebiasaan adalah stimulus-
respon dari siswa, Nativis yang mengatakan bahwa pengaruh berbahasa diwarnai
oleh proses yang terjadi di luar dan di dalam diri manusia, dan Interaksionis yang
menekankan pada aspek pemerolehan bahasa merupakan kombinasi kerja dari faktor-
faktor yang melingkupi hidup manusia.

Kelemahan dari metode ini adalah :

a. Kemampuan siswa harus sejajar agar tercipta kohesivitas dalam kelas.

b. Guru harus mempunyai kemampuan penegasan situasi kelas, karena itu

kemampuan apresiasi dan improvisasi guru terkadang harus ditonjolkan.
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c. Metode ini akan kesulitan diterapkan dalam situasi kelas yang siswanya
dalam tingkat pemula.

Sedangkan beberapa kelebihan dalam penerapan metode ini adalah :

a. Siswa akan termotivasi untuk belajar karena langsung dihadapkan pada
realitas berbahasa secara langsung.

b. Suasana kelas akan hidup dengan aktivitas komunikasi antar siswa dengan
berbagai model interaksi dan tingkat kebebasan berekspresi yang cukup
tinggi, sehingga tidak membosankan.

Contoh dari metode Pendekatan Komunikatif ini adalah analisis teks media
dalam bahasa Arab, atau menampilkan secara langsung real object teks-teks yang
berkembang dalam sosiolingustik orang Arab seperti mengajak siswa untuk
mendiskusikan potongan sebuah koran berbahasa Arab, menganalisis teks-teks dalam
syair-syair lagu orang Arab, dan setelah itu siswa diminta untuk melakukan dialog
komunikatif berkaitan dengan bahan yang sudah diperoleh.'”

6. Metode Eklektik

Dari paparan di atas, jelas kelihatan bahwa masing-masing metode memiliki
kekuatan dan kelemahannya, karena sebuah metode lahir karena ada ketidakpuasan
terhadap metode yang terdahulu, tapi metode baru itupun terjebak dalam ruang
“keterbatasan” itu, dan melahirkan metode lain yang lebih baru lagi.

Di satu sisi, pengajaran bahasa Arab pasti menghadapi kondisi obyektif yang
berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah lain, kondisi obyektif itu meliputi

tujuan pengajaran, keadaan guru, keadaan siswa, sarana prasarana, dan lain-lain.

¥ Ibid him 52
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Kasus kegagalan-kegagalan metode pengajaran itulah yang kemudian
memunculkan metode eklektik, mengandung arti pemilihan dan penggabungan yang
mencoba mengelaborasikan keseluruhan metode pengajaran dalam bahasa Arab
menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena asumsi dasar dari metode
ini beranggapan bahwa tidak ada satu metode pun yang bisa menyelesaikan
persoalan pengajaran bahasa Arab, dan karena itulah metode eklektik bukan sebagai
penolakan terhadap metode lama yang sudah ada dan berkembang, tetapi fungsinya
adalah sebagai penyempurna metode yang sudah ada.

Metode eklektik bisa menjadi ideal apabila didukung oleh penguasaan guru
secara memadai terhadap berbagai macam metode, sehingga dapat mengambil secara
tepat segi-segi kekuatan dari setiap metode dan menyesuaikannya dengan kebutuhan
program pengajaran, dan kemudian menerapkannya secara proporsional.

Di dalam kurikulum Madrasah (Tsanawiyah dan Aliyah) tahun 1994,
dinyatakan bahwa metode yang dipakai dalam pengajaran bahasa Arab adalah
“metode eklektik” tetapi penerapannya tidak disistematiskan hingga kedalam bentuk
praktek pengajaran, karena metode eklektik tidak terikat dalam satu bentuk metode
pengajaran saja seperti metode-metode yang lain, atau dengan kata lain bahwa kata
kunci dari metode eklektik adalah “Penggabungan Metode” .

Beberapa bentuk penggabungan yang pernah diterapkan dalam proses
pengajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut :

a. Mengatur dengan proporsional, agar porsi drill manipulatif dan drill

komunikatif dalam pengajaran disusun secara gradual, atau memakai level.
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b. Modifikasi dan pengembangan bahan ajar, seperti dalam materi tata bahasa
yang selama ini dari induktif ke deduktif ditukar menjadi sebaliknya, untuk
materi percakapan yang sebelumnya dari dialog untuk dihafalkan
dikembangkan menjadi materi latihan yang kongkrit dan kontekstual, atau
bisa juga diterapkan di materi bacaan yang sebelumnya memakai metode
audio-lingual saja ditambah dengan materi penguasaan pola kalimat dan
struktur kata. >’

3) Alat/Media Pengajaran

Alat pengajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan agar proses
pengajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pengajaran. Menyinggung alat
pengajaran Siti Meichati, MA menyebutkan bahwa :

Secara garis besar alat-alat pengajaran meliputi : rencana pengajaran
( kurikulum ), perlengkapan buku tulis, perpustakaan dan alat peraga.’!

Dalam membicarakan alat pengajaran, kita tidak akan dapat terlepas dari
masalah metode mengajar, sebab antara keduanya adalah saling berkaitan dan saling
melengkapi. Melalui materi yang ada kita akan berpikir tentang metode apa yang
harus diterapkan, agar kita dapat mencapai tujuan pengajaran dengan baik.

Dalam kegiatan interaksi edukatif biasanya dipergunakan alat nonmaterial
dan alat material. Alat nonmaterial berupa suruhan, perintah, larangan, nasihat, dan
sebagainya. Sedangkan alat material atau alat bantu pengajaran berupa globe, papan

tulis, batu kapur, gambar, diagram, lukisan, slide, video, dan sebagainya.22

% Ibid him 71

2! Siti Meichati, Pengantar Ilmu Pendidikan, ( Yogyakarta : Yayasan Penerbit FIP-IKIP,
1976 ), hlm 100

22 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik , op.cit him.19
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4) Evaluasi Pengajaran

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data
tentang sejauh mana keberhasilan anak didik dalam belajar dan keberhasilan guru
dalam mengajar. Tujuan evaluasi adalah untuk mengumpulkan data-data yang
membuktikan taraf kemajuan anak didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan,
memungkinkan guru menilai aktivitas / pengalaman yang didapat, dan menilai
metode mengajar yang dipergunakan.23

3. Pengajaran Bahasa Arab untuk Madrasah Tsanawiyah

Pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses kegiatan yang diarahkan untuk
mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan bahasa Arab
fusha, baik secara aktif maupun pasif, serta menumbuhkan sikap positif terhadap
bahasa itu. Kemampuan berbahasa Arab aktif yaitu kemampuan menggunakan
bahasa itu sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Kemampuan
bahasa pasif yaitu kemampuan untuk memahami bahasa itu sebagai alat komunikasi
baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan berbahasa Arab dan sikap terhadap
bahasa itu sangat penting, dalam rangka memahami ajaran Islam dari sumber aslinya
baik Al-Qur’an maupun Hadits maupun kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan
dengan Islam.

Pengajaran bahasa Arab yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah berfungsi
sebagai bahasa agama dan ilmu pengetahuan, di samping sebagai alat komunikasi.
Oleh karena itu pelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari mata pelajaran pendidikan agama sebagai satu

2 Ibid hlm 20-21
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keseluruhan. Walaupun demikian, pengajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
harus tetap berpedoman kepada prinsip-prinsip pengajaran bahasa Asing pada
umumnya. Adapun tentang tujuan pengajaran bahasa Arab untuk Madrasah
Tsanawiyah berdasarkan kurikulum tahun 1994 telah diuraikan di atas.

Dengan mengacu pada uraian di atas, maka penulis akan meneliti lebih lanjut
tentang pengajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah ( telaah tentang metode
pengajaran ) khususnya di Madrasah Tsanawiyah Pundong Bantul sebagai tempat
dilakukannya penelitian dan penulis akan mengolah dan menganalisis data-data yang
ditemukan untuk menemukan satu formula atau konsep yang efektif mengenai
metode pengajaran bahasa Arab.

F. Metode Penelitian

Penggunaan metode dalam penelitian ini sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan penelitian yang dicapai. Adapun yang dimaksud metode adalah cara
kerja untuk memahami obyek dan metode yang penulis pergunakan adalah sebagai
berikut :

1. Subyek Penelitian

Yang menjadi subyek dan dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini
adalah :

a. Kepala Sekolah

b. Guru bidang studi bahasa Arab

c. Siswa MTsN Pundong Bantul ( diambil sampel sebanyak 80 orang.

Tekhnik pengambilan sampel yaitu dengan sistem random atau acak.
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Masing-masing kelas diambil 10 orang siswa dari kelas I dan II yang
berjumlah 8 kelas ).
d. Semua yang terlibat dalam proses pengajaran Bahasa Arab secara
keseluruhan di MTsN Pundong Bantul.
2. Metode Pengumpulan Data
Agar kelanjutan dari penelitian ini lebih terarah dan teratur dengan baik serta
untuk mendapatkan data yang cukup sesuai dengan penelitian ini, maka peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode-metode sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Yaitu suatu metode pengumpulan data secara sistematis melalui pengamatan
dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. %
Metode observasi ini penulis pergunakan untuk :
1) Mengamati proses pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Pundong Bantul.
2) Mengamati sikap dan tingkah laku siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri Pundong Bantul dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab.
b. Metode Angket
Sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal lain lain yang

ia ketahui.?

** Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta : Psychologi UGM, 1983 ) him.136
%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002), him.128
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Metode ini penulis pergunakan untuk memperoleh data dari para siswa antara
lain : bagaimana sikap siswa terhadap guru, bagaimana minat terhadap pelajaran
bahasa Arab, bagaimana guru mengajar dan sebagainya.
¢. Metode Interview

Metode pengumpulan data melalui proses dialog antara pewawancara dan
terwawancara.”®

Metode ini penulis pergunakan untuk mencari data dari : Kepala Sekolah,
Guru bidang studi bahasa Arab tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
pengajaran bahasa Arab.

d. Metode Test

Test adalah suatu alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian.”’ Metode ini pada dasarnya dipergunakan untuk
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan kemampuan seseorang. Adapun
tes yang penulis gunakan dalam penelitian ini berbentuk tes obyektif, yaitu
beberapa soal mata pelajaran bahasa Arab yang pembahasannya telah diberikan
oleh guru Bahasa Arab. Dalam hal ini penulis berunding dengan guru pengampu
dalam pembuatan soal tes.
¢. Metode Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat,

agenda dan sebagainya.”®

% Ibid him 132

7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001 ),
him 66

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, op.cit, him 206
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Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumen-
dokumen sekolah misalnya letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, struktur
organisasi, keadaan guru, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dan lain
sebagainya di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta .

3. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara yang dipakai untuk menganalisis,
mempelajari serta mengolah data-data yang ada sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas dalam penelitian
ini, yaitu data yang berupa angka ( kuantitatif ) dan data yang tidak berupa angka
( kualitatif ). Untuk menggunakan data yang bersifat kuantitatif maka penyusun
menggunakan statistik deskriftif. Selanjutnya untuk menganalisa hasil angka siswa

penyusun memakai rumus :

P =£x100 %

Keterangan :
P : Persentase
F : Frekuensi
N : Jumlah siswa yang menjadi obyek penelitian

100  : Bilangan Konsta.”

¥ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta : Rajawali Pers, 1987 ), him 40



31

Sedangkan untuk menghitung nilai rata-rata siswa dengan menggunakan

rumus :
Mx=>fx
N
Keterangan :
Mx . Besarnya rata-rata yang dicari

2.fx :Jumlah nilai dikalikan frekuensi

N : Jumlah peserta tes (sample).”’

Untuk menganalisa data yang bersifat kualitatif seperti ini, penulis
menggunakan metode induktif yaitu metode yang berangkat dari fakta yang bersifat
khusus dan konkrit kemudian dari peristiwa tersebut ditarik kesimpulan secara
umum. *!

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab :

Bab Pertama : merupakan Pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan pada
pembahasan secara keseluruhan. Pendahuluan ini mencakup : latar belakang
masalah, ramusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BabKedua : memberikan gambaran umum mengenai tempat dilakukannya

penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul yang diuraikan dalam

% Ibid him 77
3! Sutrisno Hadi, Metode Research , op.cit him 36
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beberapa sub : letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya, struktur
organisasi, kondisi guru dan siswa, dan sarana dan prasarana.

Bab Ketiga : merupakan bagian inti dari penelitian ini yang mengemukakan tentang
proses pengajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul
serta membahas tentang metode pengajaran bahasa Arab yang diterapkan dan
analisis data terhadap hasil yang dicapai dalam pengajaran bahasa Arab di MTsN
Pundong Bantul Yogyakarta.

Bab Keempat : merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan ini merupakan inti jawaban terhadap pokok masalah, sedangkan saran-

saran dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa mendatang.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Secara garis besar, pengajaran bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul
Yogyakarta, berjalan seperti standar umum yang ditentukan sesuai dengan
kurikulum dari DEPAG yang telah diselaraskan GBPP, walaupun masih
terdapat beberapa kendala yang bersifat teknis seperti keterbatasan fasilitas
belajar, kurangnya media pengajaran, dan kurangnya perhatian sekolah
sendiri terhadap mata pelajaran bahasa Arab.

Metode pengajaran yang diterapkan oleh tenaga pengajar bahasa Arab di
MTsN Pundong Bantul Yogyakarta, khususnya untuk mata pelajaran
bahasa Arab adalah metode eklektik (penggabungan) yang disesuaikan
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), penerapan metode
eklektik (penggabungan) ini mereduksi beberapa metode pengajaran yang
ada seperti gramatika terjemah, metode langsung, metode membaca, dan
metode lainnya, sehingga penyajian materi lebih variatif.

Tanggapan atau respon siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab
khususnya terkait dengan penerapan metode sudah mendapat tanggapan
yang cukup baik. Dan dalam penerapan metode ini dapat memacu tingkat
kreatifitas siswa, dan dapat menunjang proses pembelajaran sehingga siswa
semakin aktif dan semakin menunjukan minat yang besar terhadap

pelajaran bahasa Arab.
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4. Nilai penguasaan bahasa Arab siswa MTsN Pundong Bantul Yogyakarta
termasuk dalam kategori baik karena nilai rata-rata yang berhasil dicapai
adalah 74,76. Jadi kesimpulan yang dapat ditarik adalah metode pengajaran
yang tepat dan variatif sangat menentukan dalam berhasil tidaknya proses
belajar mengajar, khususnya dalam pengajaran bahasa Arab yang dibahas
dalam skripsi ini.

B. Saran-saran
1. Kepada Guru bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta

a. Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran bahasa Arab,
diharapkan seorang guru bisa kreatif dalam kerangka pengembangan
metode pengajaran, sehingga muncul inovasi-inovasi baru dalam
praktek pengajaran bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul
Yogyakarta.

b. Dalam proses tranformasi materi pelajaran bahasa Arab, hendaknya
guru lebih maksimal dalam memetakan kendala-kendala yang
mempengaruhi keberhasilan usaha pengajaran seperti konflik dan
motivasi yang kurang sehat, lemahnya berbagai faktor penunjang
sehingga mengakibatkan tidak berkembangnya bakat siswa.

¢. Guru hendaknya mempunyai target pencapaian yang ideal, sehingga
dalam evaluasi dapat mengukur dan menetapkan standarisasi
keberhasilan atau kegagalan penerapan metode pengajaran yang

diterapkan.
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2. Kepada Siswa MTsN Pundong Bantul Yogyakarta

a. Bahasa Arab adalah salah satu instrument yang saat ini sedang
dikembangkan ~penggunaannya di dunia Internasional, ~maka
diharapkan kepada siswa MTsN Pundong Bantul Yogyakarta untuk
lebih menyadari arti pentingnya belajar bahasa Asing, yang dalam hal
ini salah satunya bahasa Arab.

b. Hendaknya siswa tidak hanya mengandalkan materi yang diperoleh di
dalam kelas saja, tetapi harus aktif mencari tambahan bahan
penunjang di luar jam-jam resmi sekolah seperti kursus, atau belajar
privat dengan guru bahasa Arab.

c. Dalam belajar bahasa Arab hendaknya siswa tidak malu melakukan
praktek-praktek langsung berbicara antar teman untuk menambah
penguasaan berbahasa Arab.

3. Kepada pihak Sekolah MTsN Pundong Bantul Yogyakarta

a  Pihak sekolah selaku penanggung jawab secara umum segala sesuatu
yang berkaitan dengan kelancaran proses belajar mengajar di sekolah
harus selalu memonitoring infrastruktur pendukung proses belajar
mengajar, khususnya dalam hal ini mata pelajaran bahasa Arab.

b. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan berkaitan dengan les
tambahan bahasa Arab bagi siswa MTsN Pundong Bantul Yogyakarta,
yang menunjukkan bahwa di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta
tidak pernah diadakan les bahasa Arab informal di luar jam sekolah,

maka dari itu di samping les informal adalah faktor pendukung
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pembelajaran bahasa Arab agar lebih intensif, pengadaan les dianggap
perlu untuk melakukan eksperimen-eksperimen metode pengajaran up
fo date agar guru bahasa Arab di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta
bisa lebih memaksimalkan kemampuannya.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan Rahmat dan Hidayah serta kekuatan-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Seperti kata pepatah “ Tak ada gading yang tak retak”, penulis menyadari bila
ada kebenaran dan kesempurnaan itu semata-mata anugerah dari Allah SWT, tetapi
bila ada kesalahan dan kekurangan dalam penulisan skripsi ini semata-mata datang
dari penulis sendiri.

Meskipun skripsi ini telah penulis usahakan semaksimal mungkin, penulis
yakin masih banyak terdapat celah kekurangannya dan masih jauh dari
kesempurnaan, untuk itu saran dan kritik yang membangun selalu penulis harapkan
dalam rangka menyempurnakan skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap semoga karya yang sederhana ini dengan segala
kekurangannya dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada
umumnya. Amin

Yogyakarta, 13 Februari 2006

Penulis,

Maya Susanti
0142 0922
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ANGKET UNTUK SISWA

PETUNJUK

A. Bacalah dengan teliti pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, kemudian pilihlah
salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda dengan memberi
tanda silang (X) pada salah satu huruf jawaban yang tersedia.

B. Harap dikerjakan dengan tenang tanpa terpengaruh pada teman yang lain.

C. Perlu anda ketahui bahwa dalam hal ini (mengisi angket) tidak akan
mempengatuhi nilai rapor anda, dan jawaban anda akan sangat menbantu dan
berguna bagi kami dan sekolah anda selanjutnya.

Nama
Kelas
Alamat

1. Dari mana asal sekolah anda?

a. MI Negeri c. SD Negeri
b. MI Swasta d. SD Swasta
2. Siapa yang mendorong anda untuk masuk MTsN Pundong Bantul?
a. Kehendak sendiri ¢. Kehendak orang tua
b. Pengaruh tetangga d. Ajakan teman
3. Kapan anda mulai mempelajari bahasa Arab?
a. Sejak MI c. D1 MTs
b. Sejak SD
4. Senangkah anda pada pelajaran bahasa Arab?
a. Sangat senang c. Biasa-biasa saja
b. Cukup senang d. Tidak senang
5. Bagaimana menurut anda tentang pelajaran bahasa Arab ?
a. Pelajaran yang mudah c. Pelajaran yang lumayan sulit
b. Pelajaran yang biasa-biasa saja d. Pelajaran yang sangat sulit

6. Bagaimana perasaan anda jika jam pelajaran bahasa Arab kosong?
a. Sangat kecewa. c. Kecewa
b. Biasa-biasa saja d. Senang

7. Bagaimana perasaan anda jika guru bahasa Arab memberikan PR ?
a. Sangat senang c. Biasa-biasa saja
b. Cukup senang d. Tidak senang



8. Apakah anda berkeinginan untuk lebih mempelajari bahasa Arab ?
a. Ingin sekali ¢. Tidak ingin
b. Ingin

9. Bagaimanakah guru bahasa Arab anda dalam menerangkan pelajaran?
a. Mudah dipahami  ¢. Kadang-kadang sukar, kadang-kadang mudah
b. Sukar dipahami

10. Bagaimana cara anda belajar bahasa Arab?
a. Belajar bersama teman c. Belajar dengan guru privat
b. Belajar sendiri d. Belajar bersama orang tua atau kakak

11. Bagaimana dengan alat peraga untuk pelajaran bahasa Arab yang disekolah
anda?

a. Sangat memadai c. Tidak tersedia

b. Belum memadai

12. Apakah anda mempunyai buku pelajaran bahasa Arab ?
a. Punya, lengkap ¢. Tidak punya
b. Punya tapi tidak lengkap.

13 Dari mana buku pelajaran bahasa Arab anda?
a. Milik sendiri c. Pinjam dari perpustakaan
b. Pinjam dari teman.

14 Apakah guru bahasa Arab anda selalu menggunakan bahasa Arab dalam
menerangkan ?

a. Ya, selalu ¢. Tidak pernah

b. Kadang-kadang

15. Apakah guru bahasa Arab anda dalam mengajar selalu menggunakan alat peraga?
a. Ya, selalu c. Sering
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

16. Apakah guru bahasa Arab anda sering mengadakan evaluasi pelajaran bahasa
Arab ?

a. Sering sekali ¢. Jarang

b. Sebulan sekali d. Tidak pernah

17. Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam belajar bahasa Arab ?
a. Sering c. Tidak pernah
b. Kadang-kadang

18. Apakah guru bahasa Arab anda selalu terbuka dalam menerima keluhan anda?
a. Selalu terbuka c. Bila diminta
b. Pilih kasih d. Tidak menerima



19. Apakah anda senang dengan metode yang digunakan guru bahasa Arab anda?
a. Senang ¢. Tidak senang

b. Biasa saja d. Bosan

20. Hambatan apa yang anda alami dalam belajar bahasa Arab ?
a. Tidak paham keterangan guru c. Tidak ada minat
b. Tidak punya buku

21. Apakah anda suka dengan diadakannya les bahasa Arab di sekolah anda?

a. Suka sekali. c. Tidak suka.
b. Biasa-biasa saja d. Tidak berminat
22. Apakah metode mengajar bahasa Arab yang sering digunakan oleh guru anda?
a. Menghafal c. Ceramah
b. Membaca. d. Tanya jawab

# Selamat Mengerjakan #



SOAL TES BAHASA ARAB

A. Susunlah menjadi kalimat yang benar dimulai dari kata yang digaris bawahi
kemudian terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.
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B. Jodohkan sesuai dengan terjemahannya
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KUNCI JAWABAN TES
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Saya adalah pelajar di Madrasah Tsanawiyah
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Ibuku pergi ke pasar pagi-pagi sekali
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Apa yang kamu lakukan di sekolah ?
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PEDOMAN PENELITIAN

1. Pedoman Wawancara

a. Kepada Kepala Sekolah

>

vV Vv V V¥V

Sejarah berdirinya dan perkembangannya

Tujuan dari lembaga sekolah

Kondisi dan Situasi

Sarana dan Prasarana sekolah

Pandangan terhadap pengajaran yang meliputi : Sistem pengajarannya
( khususnya bidang studi Bahasa Arab), kondisi gurunya, kondisi
siswanya, kondisi fasilitas yang dimilikinya, usaha pembinaan dan

pengembangannnya.

b. Kepada Guru Bidang Studi

>

v Vv ¥V ¥V ¥V VvV Vv V V V

Tentang data pribadi

Sistem pengajarannya

Buku —buku pegangan guru dan dan siswa

Faktor penghambat dan cara mengatasinya

Faktor pendukung

Sistem evaluasi yang digunakan

Usaha pembinaan dan pengembangan

Usaha peningkatan mutu pengajaran yang dilakukan

Metode pengajaran yang digunakan

Sarana dan fasilitas yang menunjang pengajaran Bahasa Arab

Minat siswa terhadap pelajaran bahasa Arab dan hasil yang dicapai



2. Pedoman Observasi
» Letak geografis MTs
» Luas tanah dan kondisi bangunan
» Kondisi dan situasi lingkungan sekitar
Tata letak bangunan
Pengamatan kelas pada waktu pelaksanaan pengajaran bahasa Arab
Sarana dan fasilitas dan fasilitas khusus pengajaran bahasa Arab

Interaksi umum perpustakaan

vV V¥V V¥V V V¥V

Kegiatan Ekstra
3. Pedoman Dokumentasi
» Denah Madrasah
» Visi dan Misi sekolah
» Jumlah guru dan karyawan serta identifikasinya
» Jumlah siswa

» Struktur Organisasi



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) ~ 513056 Fax.5 19734 : Ie-mail : tv sukat@telkom.net

Nomor < UIN/1/DT/TL.00/ 5014 /20605 Yogyakarta, |3 Oktober 2005
Lamp :
Perihal : Permohonan Izin Riset Kepada.

Yth. Bapak Kepala Madrasah
MTsN Pundong Bantul Yogyakarta
Di -

Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul : PENGAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI PUNDONG BANTUL YOGYAKARTA ( Telaah
Metode dan Media Pengajaran ) , diperlukan riset. Oleh karena itu Kami
mengharap kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Maya Susanti

No. Induk :0142 0922/ TY

Semester :IX  Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat - J1. Taman Siswa Joyonegaran MG 11 /904 YK
Untuk mengadakan penelitian di tempat-tempat sebagai berikut : |
1. MTsN Pundong Bantul Yogyakarta

AL

Metode pengumpulan data : Observasi, Angket, Interview, Test, Dokunientasi
Adapun waktunya mulai tanggal 17 Oktober 2005 s.d selesa.
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalam'alaikum Wr. Wb.

Mahasiswa yang diberi tugas

‘ C:Wf—“]’f

Maya Susanti
NIM. 0142 0922




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) — 513056 Fax.519734 ; E-mail : tv suka(telkom. net

Nomor : UIN/1/DT/TL.00/ 5015 /2005 Yogyakarta, 13 Oktober 2005
Lamp :
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. BAPPEDA
Di -
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul : PENGAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI PUNDONG BANTUL YOGYAKARTA (Telaah
Metode dan Media Pengajaran )

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Maya Susanti
No. Induk :0142 0922/ TY
Semester : IX  Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : JI. Taman Siswa Joyonegaran MG I1/904 YK
Untuk mengadakan penelitian di tempat-tempat sebagai berikut ;
MTsN Pundong Bantul Yogyakarta

Ll e

Metode pengumpulan data : Observasi, Angket, Interview, Test, Dokumentasi.
Adapun waktunya mulai tanggal 17 Oktober 2005 s.d selesai.
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr, Wb.

\‘:'( T —
4 DK ahmat, M.Pd.
Sungn NIP7150037930

Tembusan :

1. Ketua Jurusan PBA

2. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksankan)
3. Arsip



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA .
BADAN PERENCANAAN DAERAH !
(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/ 5803

Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SUKA" Yk No  :UIN//DT/TL.00/5015/2005
Tanggal : 13-10-2005 Perihal ; ljin Penelitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Psdoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian [zin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Perdataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Membaca Surat

Diijinkan kepada

Nama : MAYA SUSANTI No. MHSW : 01420922/TY
Alamat Instansi  : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul . PENGAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PUNDONG

BANTUL YOGYAKARTA (Telaah Metode dan Media Pengajaran)

Lokasi . Kabupaten Bantul
Waktunya : Mulai tanggal 21-10-2005 s/d 21-01-2006

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Waijib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

oo

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 21-10-2005
( Sebagal Laporan )
2. Bupati Bantul c.q Ka. Bappeda: A.n. GUBERNUR
3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY:; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SUKA" Yk; KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY
5. Pertinggal. P e

g
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
JIn. Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ 1057

Membaca Surat : ko Bopodn FropeDIYe Moror 070/5803 Tangenl ¢ 21 Qkktobor 2005
Porihal ¢ Ijin Ponolitian

Mengingat ¢ 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan
Sumber dan Potensi Daerah;
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri; dan
3. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa.

Diizinkan kepada

Nama ¢ MAYA SUsAM'T NooMHSW 3 01420922/'1‘Y Mhow ¢ UIN SUHA YH.
Judul ¢ PENGAJARAN BAIASA ARAB DI MADRASAI TSANAWIYAH NEGERI PUNDONG

BANTUL YOGYAKARTA (Tolach Motodo don Modia Pengejoron)

Lokasi ¢ MU'sN Pundong Tontul
Waktu : Mulai pada tanggal : 21 Gktobaer 2005 wo/d 21 Jenunri 2006
Dengan ketentuan ;

1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat pemerintah setempat (dinas/instansi/camat/lurah
setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(c/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan
disampaikan kepada Bupati lewat Bappeda setempat;

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperiukan;

6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharap para pejabat pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Bantul
Padatanggal : 22 qictobar 2005

Tembusan dikirim kepada yth. : ¢ £3@.n. Bupa’i Bantul

1. Bpk. Bupati Bantul ﬁ ée[g appeda Kab. Bantul
2. Ka. Kantor Kesbang Linmas Kab. Bantul ‘43“,/ .ff‘_. . Sekretaris,

3¢ o Dinna P dan ¥ Faobe Tntul g

4e koo MToN Pundong Inntul
5e Yang Borscongiuton

6+ Portinggal
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto, Telp : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@telkom.net.

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Maya Susanti
Nomor Induk : 01420922
Jurusan :PBA
Semester ke- CIX
Tahun Akademik : 2005/2006

Telah mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 21 September 2005

Judul Skripsi  : Pengajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pundong
Bantul Yogyakarta.

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposainya itu.

_——Yogyakarta, 21 September 2005
T
Moderator

T~

/(. Janan Asi't'ud\in, M.A
150217875




Yogyakarta, 21 November 2005
Lamp : 1 ( satu ) berkas
Perihal : Pemberitahuan Perubahan
Judul Skripsi
Kepada Yth :
Ketua Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
di- Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr, Wb
Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Maya Susanti

NIM : 0142 0922

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah

Semester : X (sepuluh )

Alamat Sekarang : J1. Taman Siswa Joyonegaran MG 11 /904 YK

Setelah diadakan bimbingan dan arahan terhadap skripsi saya yang berjudul:

PENGAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
PUNDONG BANTUL YOGYAKARTA

Telah terjadi perubahan judul yang tersebut di atas menjadi :

PENGAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
PUNDONG BANTUL YOGYAKARTA ( Telaah Metode Pengajaran )

Demikian surat pemberitahuan ini saya sampaikan, semoga dapat dimaklumi
dan atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Mengetahui, Mahasiswa
Pembimbing Skripsi Penulis Skripsi
Drs. %A€himha ;TT(M.AQ Maya Susanti

NIP. 150 241 647 NIM. 0142 0922



DEPARTEMEN AGAMA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jl. Marsda Adisucivto Telp. (0274) 513056 Fax.519734 : E-mail: tv suka(@ telkom.net

Nomor . UIN/1/KJ/PP.00.9/ V116 /2006 Yogyakarta, 18 Maret 2006
Lamp - ;
Perihal . Persetujuan Perubahan Judul

Skripsi

Assalamu 'alaikum Wr. Wb,

Dengan ini Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta setelah memperhatikan permohonan saudara perihal
seperti pada pokok surat ini dan juga memperhatikan alasan saudara, dapat
menyetujui permohonan saudara untuk merubah Judul skripsi seperti berikut :

Judul semula . Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Pundong Bantul Yogyakarta
Dirubah menjadi - Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Pundong Bantul Yogyakarta ( Telaah Metode Pengajaran )

Demikian semoga dapat menjadi maklum bagi semua pihak yang terkait.
Wassalamu 'alailkum Wr. Wb,

Ketua Jurusan

. H. Ahmad Janan Asitfuddin, MA
NIP. 150217 875

Tembusan :

1. Dosen Pembimbing
2. Arsip



Nomor : 7727s. /2-b7/p/?t)65‘ - /3200 & Bantul, 19 Januari 2006
Lamp :-
Perihal : Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth :
Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,
Sesuai dengan maksud surat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakutas

Tarbiyah No : UIN/1/DT/TL.00/5014/2005 tertanggal 13 Oktober 2005, maka
mahasiswa dibawah ini :

Nama : Maya Susanti

NIM : 0142 0922

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Tarbiyah

Alamat Sekarang : JI. Taman Siswa Joyonegaran MG I1/904 YK.

dinyatakan telah melaksanakan penelitian di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta sesuai
dengan :

- Rekomendasi.

- Judul Penelitian.

- dan ketentuan-ketentuan lain.

Dan surat ini diberikan kepada mahasiswa yang bersangkutan, untuk dapat
digunakan seperlunya, dan atas kerjasamanya terlebih dahulu kami ucap<an terima
kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

e ag Kepala Madras?h

J\‘S'r\,‘-f Bl "’.':'J

N !
,/',ﬁ ad
/|\? (-“'\‘/l‘l'}
D 2 /Drs. Palman
/. IP. 150231512
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DEPARTEMEN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

SURAT TANDA TAMAT BELAJAR

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : BAHASA

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam Nomor E/361/1999 Tanggal 17 Desember 1999
Kepala..

menerangkan bahwa :

.......... MAYA. SUSANTL ...

telah tamat belajar pada Madrasah Aliyah .. NEGERI PELAIHARS

cweeeedengan nomor induk ...

1@ - JUNI -200T

.................. PREOITTET (RS SN SN sy gyl

Kepala....MAN  PELAIHAR)




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

sl L,
SERTIFIKAT

NOMOR : In.01/PPM/PP06/ 135 /2005

Pusat Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat
kepada:

Nama . MAYA SUSANTI

Tempatdan Tanggal Lahir : Pelaihari, 22 November 1983
Fakultas . Tarbiyah

Nomor Induk Mahasiswa : (1420922

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Semester Genap Tahun Akademik 2004/2005 (Angkatan ke-54) di:

Lokasi/Desa . Gayamharjo 7
Kecamatan . Prambanan
Kabupaten . Sleman
Propinsi D.I. Yogyakarta

A
(")
Sertifikat ini diberikan selam sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan

Kuliah Kerja Nyata UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 28 Mei 2005

Kepala
“Ovaom
Drs. Zainal Abidin

(

NIP. 150091626

SERISIZNIS SIS
DEPARTEMEN AGAMA RI

ne *}m \.

/
}' ‘AJKJ]

_f

v)@ {

174
(AN

Ty




w_.Muub_um
OpopIIEley

: epeyeA30X eSefijey teung Zﬁﬂ T ey

1002 (312dS0O) sndureyy Ue[eus3us J uep ipryg ﬁmﬁcouo _
enmeJ

wISDLyOUL niuapy 535&_&.@ WDIDp DMSISD ,_uw:a,g 1V2p] uv4ag unypninmayy,,
P ewdy,
epeyeA30X efeliey] weung NIy sndurey 1p
100 stusndy ([-¢] : [233ue; epeq

e)eeA30 e3elife}y ueung NIVI
100 (312dSO) sndure3] we[eualuag wep prig ISeyuoLQ Uerer3ay ureep

1edeqas
LLNVSAS VAVIA
: epeday ueyuaqIq




SERTIFIKAT

No. 02 /Pan.HDN.TY.V.2002

Diberikan Kepada
MAYA SUSANTI
Sebagai

PANITIA

Panel Forum Nasional
" Menggagas Paradigma Pendidikan Nasional
dalam era Multi Kultur ".
Tanggal 18 Mei 2002.
Diselenggarakan oleh Presma Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga.

Jogjakarta, 18 Mei 2002
Panitia Pelaksana

Sekretaris

Presma Fak. Tarbiyah

e '._?;'a-nlmegan Fak. Tarbiyah
R . Sunan Kalijaga
;' “. f
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